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Kompetensi
Mahasiswa mampu penjelaskan dan memahami Pengertian sosiologi komunikasi 
Setelah mempelajari modul ini,  diharapkan Mahasiswa mampu untuk:
A. Memahami Sosilogi Komunikasi beserta kedudukan dan hubungannya dengan Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosiologi
B. Mengetahui Ilmu Sosiologi dan tokoh-tokoh sosiologi sebagai dasar memahami konsep masyarakat
C. Mengetahui keterkaitan antara  masyarakat dan perkembangan media
Indikator:

- Mahasiswa mampu membedakan perspektip sosiologi dalam memahami media

- Mahasiswa mampu menjelaskasn perkembangan masyarakat 

Pendahuluan

Modul ini dimaksudkan  sebagai pengantar untuk memahami tinjauan sosiologis terhadap komunikasi massa baik sebagai suatu aktivitas sosial maupun sebagai institusi yang merupakan bagian penting dari kehidupan masyarakat modern. Dalam modul ini dibahas antara lain tentang Komunikasi massa sebagai proses,sarana,sistem dan institusi sosial. 
A. Konsep Dasar Sosiologi 

Sosiologi adalah pengetahuan atau ilmu tentang sifat masyarakat, perilaku masyarakat, dan perkembangan masyarakat. Sosiologi merupakan cabang Ilmu Sosial yang mempelajari masyarakat dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Sebagai cabang Ilmu, Sosiologi dicetuskan pertama kali oleh ilmuwan Perancis, August Comte. Comte kemudian dikenal sebagai Bapak Sosiologi. Namun demikian, sejarah mencatat bahwa Émile Durkheim — ilmuwan sosial Perancis — yang kemudian berhasil melembagakan Sosiologi sebagai disiplin akademis. Sebagai sebuah ilmu, sosiologi merupakan pengetahuan kemasyarakatan yang tersusun dari hasil-hasil pemikiran ilmiah dan dapat di kontrol secara kritis oleh orang lain atau umum.

Sosiologi merupakan sebuah istilah yang berasal dari kata latin socius yang artinya teman, dan logos dari kata Yunani yang berarti cerita, diungkapkan pertama kalinya dalam buku yang berjudul “Cours De Philosophie Positive” karangan August Comte (1798-1857). Sosiologi muncul sejak ratusan, bahkan ribuan tahun yang lalu. Namun sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari masyarakat baru lahir kemudian di Eropa.





Potret Auguste Comte.

Sejak awal masehi hingga abad 19, Eropa dapat dikatakan menjadi pusat tumbuhnya peradaban dunia, para ilmuwan ketika itu mulai menyadari perlunya secara khusus mempelajari kondisi dan perubahan sosial. Para ilmuwan itu kemudian berupaya membangun suatu teori sosial berdasarkan ciri-ciri hakiki masyarakat pada tiap tahap peradaban manusia.

Dalam buku itu, Comte menyebutkan ada tiga tahap perkembangan intelektual, yang masing-masing merupakan perkembangan dari tahap sebelumya.

Tiga tahapan itu adalah :

1. Tahap teologis; adalah tingkat pemikiran manusia bahwa semua benda di dunia mempunyai jiwa dan itu disebabkan oleh suatu kekuatan yang berada di atas manusia. 

2. Tahap metafisis; pada tahap ini manusia menganggap bahwa didalam setiap gejala terdapat kekuatan-kekuatan atau inti tertentu yang pada akhirnya akan dapat diungkapkan. Oleh karena adanya kepercayaan bahwa setiap cita-cita terkait pada suatu realitas tertentu dan tidak ada usaha untuk menemukan hukum-hukum alam yang seragam. 

3. Tahap positif; adalah tahap dimana manusia mulai berpikir secara ilmiah. 

Comte kemudian membedakan antara sosiologi statis dan sosiologi dinamis. Sosiologi statis memusatkan perhatian pada hukum-hukum statis yang menjadi dasar adanya masyarakat. Sosiologi dinamis memusatkan perhatian tentang perkembangan masyarakat dalam arti pembangunan. Rintisan Comte tersebut disambut hangat oleh masyarakat luas, tampak dari tampilnya sejumlah ilmuwan besar di bidang sosiologi. Mereka antara lain Pitirim Sorokin, Herbert Spencer, Karl Marx, Emile Durkheim, George Simmel, dan Max Weber (semuanya berasal dari Eropa). Masing-masing berjasa besar menyumbangkan beragam pendekatan mempelajari masyarakat yang amat berguna untuk perkembangan Sosiologi.

· Herbert Spencer memperkenalkan pendekatan analogi organik, yang memahami masyarakat seperti tubuh manusia, sebagai suatu organisasi yang terdiri atas bagian-bagian yang tergantung satu sama lain. 

· Karl Marx memperkenalkan pendekatan materialisme dialektis, yang menganggap konflik antar-kelas sosial menjadi intisari perubahan dan perkembangan masyarakat. 

· Emile Durkheim memperkenalkan pendekatan fungsionalisme yang berupaya menelusuri fungsi berbagai elemen sosial sebagai pengikat sekaligus pemelihara keteraturan sosial. 

· Max Weber memperkenalkan pendekatan verstehen (pemahaman), yang berupaya menelusuri nilai, kepercayaan, tujuan, dan sikap yang menjadi penuntun perilaku manusia. 

B. Pengertian Sosiologi Komunikasi

Sosiologi komunikasi mempelajari tentang proses komunikasi secara sosiologis. Proses komunikasi merupakan suatu bentuk interaksi sosial yang melibatkan individu dan atau kelompok sosial. Proses tersebut memiliki pengaruh yang sifatnya timbal balik. Sebagaimana interaksi sosial yang merupakan aspek inti dari hubungan sosial, komunikasi merupakan salah satu prasyarat inti dari interaksi sosial. Dalam proses komunikasi selalu ada komunikator, pesan, dan penerima pesan. Ketiga unsur tersebut juga eksis dalam interaksi sosial.

Dalam blog ini akan dibahas mengenai sosiologi komunikasi. Pembelajar ilmu komunikasi biasanya mendapat mata kuliah sosiologi komunikasi untuk memperkuat pengetahuan teoritis dari studinya. Pembelajar sosiologi umumnya mendapat mata kuliah ini sebagai pilihan konsentrasi studinya. Kita akan review pengertian sosiologi komunikasi bersama ahli sosiologi Indonesia Soerjono Soekanto.

Soerjono Soekanto memformulasikan sosiologi komunikasi sebagai subdisiplin sosiologi yang secara khusus mempelajari interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan proses komunikasi yang bersifat saling memengaruhi antara individu atau kelompok yang terlibat dalam komunikasi.

Dari pengertian tersebut kita bisa pahami keterkaitan erat antara komunikasi dan interaksi. Komunikasi adalah bagian dari interaksi sosial. Sedangkan salah satu prasyarakat terciptanya interaksi adalah komunikasi. Dengan kata lain, tak ada interaksi tanpa komunikasi. Namun tidak berlaku sebaliknya.

Interaksi sosial merupakan aspek fundamental manusia sebagai makhluk sosial. Apa itu interaksi sosial? Mengapa manusia perlu berinteraksi? Apa konsekuensi yang mungkin terjadi apabila individu memilih mengisolasi diri? Postingan berikut ini mengulas tentang pengertian, ciri-ciri dan tujuan interaksi sosial disertai contohnya.

           Pengertian interaksi sosial

Pengertian singkat interaksi sosial yang sering disebutkan adalah hubungan timbal balik antara individu dengan individu lain atau kelompok. Interaksi sosial merupakan proses saling memengaruhi tindakan individu atau kelompok melalui simbol-simbol dan bahasa.
Sering pula disebutkan bahwa individu akan kesulitan bertahan hidup tanpa menjalin interaksi dengan individu lainnya. Argumen ini merupakan dasar terjadinya interaksi sosial. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena sosial di masyarakat. Memahami masyarakat tidak akan tercapai tanpa mempelajari proses interaksi sosialnya.

Sosiolog Kanada, Erving Goffman mengatakan bahwa masyarakat itu sendiri terbentuk karena interaksi antar anggotanya. Tanpa interaksi, dunia sosial mustahil dipahami. Pada titik ini, interaksi adalah tindakan yang terletak pada tataran praktis, bukan sekadar teoritis.

Dari uraian singkat tersebut, pengertian interaksi sosial dapat diidentifikasi ke dalam beberapa ciri sebagai berikut.

Sosiologi sering didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang masyarakat (the study of society). Sebagai sebuah disiplin ilmu, sosiologi mengkaji fenomena sosial yang cakupannya amat luas, meliputi bagaimana manusia berinteraksi dengan manusia lainnya dan bagaimana perilaku manusia dipengaruhi oleh struktur sosial, institusi sosial sehingga muncul gejala-gejala sosial yang bisa diteliti.

Struktur sosial yang dipelajari dapat berupa nilai, norma, peraturan hukum dalam grup, kelompok, komunitas, organisasi, dan sebagainya. Struktur sosial masyarakat sangat kompleks dan beragam. Ragam ini bisa bersifat horizontal atau vertikal. Perbedaan secara horizontal disebut diferensiasi sosial. Perbedaan secara vertikal disebut stratifikasi sosial. Sosiologi juga mempelajari bagaimana perlaku manusia dipengaruhi oleh institusi sosial, seperti institusi politik, agama, pendidikan, keluarga dan lain sebagainya. Seorang sosiolog juga fokus mempelajari gejala-gejala sosial yang muncul di masyarakat, seperti perbedaan perilaku sosial berdasarkan ras, kelas, gender, selera, gaya hidup dan sebagainya.
C. Ciri-ciri interaksi sosial

· Dilakukan dua orang atau lebih
Kontemplasi individual bukanlah interaksi sosial. Interaksi melibatkan dua individu atau lebih secara langsung (tatap muka), atau melalui perantara teknologi (informasi dan komunikasi). Obrolan di grup Whatsapp adalah bentuk interaksi sosial melalui perantara. Ngobrol di warung kopi juga merupakan interaksi sosial. Contoh lain yang menarik adalah membaca buku. Buku bisa disebut sebagai teknologi (kertas tertulis), sehingga membaca buku bisa dilihat sebagai bentuk interaksi antara penulis dan pembaca.

· Adanya reaksi
Interaksi adalah aksi atau tindakan sosial. Response orang lain adalah reaksi. Apabila kita menyapa seorang guru di kantin, namun guru tersebut tidak memberi tanggapan karena tidak tahu atau tidak dengar, maka bukan interaksi sosial. Lain halnya dengan dicuekin lawan bicara dengan sengaja. Dicuekin merupakan interaksi sosial karena lawan bicara kita memberi reaksi cuek kepada kita. Tanpa reaksi tidak ada interaksi.

· Bersifat timbal-balik
Berkaitan dengan reaksi, timbal balik mengandung proses saling memengaruhi antara individu atau kelompok. Pengaruh tersebut beroperasi melalui proses yang berkesinambungan. Proses aksi-reaksi membawa hubungan sosial yang saling memengaruhi. Contoh bubungan timbal-balik adalah ngobrol ngalor-ngidul di warung kopi atau via telepon.

· Muncul pola aksi-reaksi yang biasanya menyesuaikan norma
Interaksi tidak terjadi di ruang hampa. Ada setting, lokasi, interval waktu dan alat perantara jika prosesnya secara tidak langsung. Oleh karena interaksi sosial berlangsung dalam konteks tertentu, maka ada kecenderungan orang-orang melakukan interaksi mengikuti norma-norma. Misal, ketika di Amerika, orang Sunda menyapa orang Amerika dengan bahasa Inggris. Bila orang sunda bertanya dengan bahasa gaul Jakarta kemungkinan yang ditanya tidak paham, akhirnya interaksi tidak berjalan lancar. Seorang anak kecil tidak misuh di depan gurunya karena dinilai melanggar norma sosial yang berlaku. Guru bisa marah atau miris.

Dalam studi sosiologi, sebenarnya tidak ada tokoh besar yang secara khusus mengklaim dirinya sebagai sosiolog komunikasi. Sosiolog Erving Goffman merupakan salah satu tokoh yang sering dikaitkan dengan sosiologi komunikasi.

Kita akan ulas secara ringkas alur sejarah kemunculan sosiologi komunikasi agar pembaca dapat lebih memahami inti dari pengertiannya. Sejak era Auguste Comte, sosiologi sudah menyinggung aspek komunikasi masyarakat. Meskipun istilah-istilah yang muncul lebih sering berupa hubungan sosial dan relasi sosial. Talcott Parsons dan Robert K. Merton melihat relasi sosial dari perspektif struktural fungsional, artinya, bisa kita pahami disini, komunikasi merupakan salah satu elemen berfungsinya sistem sosial. Erving Goffman muncul pada pertengahan abad 20. Teorinya tentang panggung sandiwara banyak dirujuk sebagai referensi studi tentang komunikasi dan interaksi sosial.

Filsuf yang juga sosiolog ahli komunikasi Jurgen Habermas, secara khusus menggunakan istilah komunikasi dalam teorinya tentang tindakan sosial. Habermas menyebutnya sebagai teori tindakan komunikatif. Teori ini menekankan komunikasi sebagai sebuah paradigma. Menurutnya masyarakat komunikatif tidak lagi melakukan kritik dan resistensi lewat gerakan revolusi yang melibatkan aksi. Tetapi melalui argumentasi. Teori tindakan komunikatif meliputi perbincangan dan diskursus. Masing-masing membentuk individu sebagai subjek yang partisipatif, bukan lagi objek yang manipulatif.

Habermas memang seorang teoritisi komunikasi. Namun, sebenarnya beberapa teori sosiologi yang umum sudah sering digunakan dalam ilmu komunikasi, meskipun sekali lagi tidak secara spesifik menggunakan kata komunikasi. Hal ini karena sosiologi mempelajari hubungan sosial dan interaksi sosial yang mana di dalamnya sudah mengandung proses komunikasi.

Kita bisa sebutkan beberapa teori sosiologi yang bisa digunakan untuk menganalis proses komunikasi. Apa saja teorinya?

D. Konsep Dasar Sosiologi Komunikasi Massa
Dunia sosilogi, seperti yang ditunjukkan oleh Comte, tampak energik dan dinamis. Hanya dalam waktu relatif singkat, cabang ilmu sosial murni ini (pure science) telah menyita perhatian para ilmuwan yang sebelumnya mengeluti ilmu alam. Setelah Perang Dunia II, di Amerika Serikat para ilmuwan ramai-ramai  mempelajari berbagai dampak sosiologis media massa. Sosiolog Lazarsfeld dari University of Princeton, melakukan penelitian mendalan tentang pengaruh media massa kepada pemilih dalam pemilu serta interaksi sosial dan suatu sistem sosial yang mempengaruhi efek komunikasi.

Seorang pakar komunikasi dari Indonesia, melalui perhatiannya di Jerman dan Jurnalis di Amerika, perlahan lahan sosiologi komunikasi massa berkembang sebagai disiplin ilmu tersendiri. Kehadiran media massa dalam masyarakat modern yang serba ada dan serba meliputi memaksa para sosilog untuk tidak bisa mengabaikan peranan media massa. Menarik untuk meneliti secara sosiologi pengaruh media massa pada pembentukan opini dan sikap individu, tetapi lebih menarik lagi adalah mengkaji bagaimana media massa berusaha menelaah hubungan timbal balik antara media massa mengembangkan norma sosial, membentuk interaksi sosial, melakukan kontrol sosial dan menimbulkan perubahan sosial.

Sosiologi komunikasi massa berusaha menalaah hubungan timbal balik antara media massa dan masyarakat. Orang awam bertanya dapatkah media massa meningkat taraf kejahatan dan kekerasan, meruntuhkan tatanan moral, memporak porandakan budaya tradisional, atau mengantar masyarakat pada kondisi adil dan makmur. Ilmuan bertanya sejauhmana proses sosial mempengaruhi mekanisme kerja media massa. 

Sosiologi komunikasi massa, sangat tertarik untuk melakukan analisis sosiologis mengenai fenomena sisi historis, fungsi, eksistensi dan dampak media massa sebagai lembaga sosial yang bersifat dinamis. Dalam konteks misalnya, kita bisa memperkarakan banyaknya tayangan film dan sinetron bertema seks, kekerasan, dan dunia mistik yang diyakini tidak mencerahkan tetapi justru menyesatkan masyarakat.

Dalam pandangan pakar sosiologi Soerjono Soekamto, sosiologi komunikasi  merupakan kekhususan sosiologi dalam mempelajari interaksi sosial yaitu suatu hubungan atau komunikasi yang menimbulkan proses saling pengaruh mempengaruhi atara para individu, individu dengan kelompok maupun antar kelompok.

Secara jomprehensif sosiologi komunikasi mempelajari tentang interkasi sosial dengan segala aspek yang berhubungan dengan interaksi tersebut, seperti bagaimana interaksi (komunikasi) itu dilakukan dengan menggunakan media, bagaimana efek media sebagai aakibat dari interaksi tersebut, sampai dengan bagaimana perubahan perubahan sosial dalam masyarakat yang didorong oleh efek media berkembang serta efek sosial semacam apakah yang ditanggung masyarakat sebagai akibat dari perubahan-perubahan yang didorong oleh media massa itu (Bungin. 2006.31).

Setiap ilmu memiliki objek kajian formal yang sama: manusia. Objek manusia dalam studi sosiologi komunikasi menekankan pada aspek aktivitas manusia sebagai makhluk sosial yang melakukan aktivitas sosiologi yaitu proses sosial dan komunikasi. Aspek ini merupakan aspek dominan dalam kehidupan manusia dan berbagai persoalan teknologi media, teknologi media, teknologi komunikasi dan berbagai perssoalan konvergensi yang ditimbulkannya termasuk realitas maya yang dihasilkan oleh telematika sebagai ruang publik baru yang tanpa batas dan memiliki masa depan yang cerah bagi ruang kehidupan.

Sebaliknya perkembangan telematika dan aspek-aspek serta pengaruhnya terhadap perkembangan media massa memberikan efek yang luar biasa terhadap konsekwensinya pada proses-proses sosial itu sendiri, baik menyangkut individu, kelompok, masyarakat, maupun dunia, termasuk pula sepek-aspek yang merusak, seperti kekerasan, pelecehan, penghinaan, bahkan sampai pada masalah-masalah kriminal,. Pengaruh-pengaruh efek media juga ikut membetuk life style dan lahirnya norma sosial baru dalam masyarakat terutama pada masyarakat kosmopolitan, sekuler, profesional, materialistis dan hedonis serta modis (Bungin. 2006: 39-40),

E. Teori sosiologi komunikasi

Teori evolusi sosial

Teori ini melihat proses komunikasi sebagai bentuk interaksi antarmanusia yang mengalami evolusi. Sebagai contoh, sepasang kekasih di masa silam yang menjalin komunikasi jarak jauh lewat surat. Proses mereka berkomunikasi memakan waktu sangat lama. Untuk mendapatkan kabar saja harus menunggu berhari-hari bahkan berbulan-bulan. Saat ini, sepasang kekasih bisa bertukar pesan dengan sangat cepat. Pola dan proses komunikasi sepasang kekasih telah mengalami evolusi.

Teori konflik

Teori ini melihat komunikasi sebagai elemen yang mengandung kepentingan. Komunikator merupakan aktor yang menyampaikan kepentingannya. Berbagai macam kepentingan aktor bisa terbentur atau mencapai konsensus melalui proses komunikasi. Teori konflik mengasumsikan bahwa kepentingan diekspresikan melalui komunikasi.

Teori struktural fungsional

Teori ini melihat proses komunikasi sebagai bagian dari sistem dan struktur sosial. Komunikasi merupakan sarana aktor sosial mencapai konsensus sehingga sistem sosial berfungsi sebagaimana mestinya. Sebagai contoh, seorang presiden menunjuk juru bicara agar apa yang dimaksudkannya dapat tersampaikan.

Teori interaksionisme simbolik

Teori ini melihat komunikasi sebagai bagian dari perilaku sosial yang mengandung makna sosial. Perilaku kita, termasuk apa yang tampak dari secara fisik seperti pakaian, mengandung simbol-simbol yang kita sampaikan pada orang lain. Kita mengenakan pakaian hitam ketika menghadiri pemakaman sebagai simbol sedang berduka cita.

Teori pertukaran

Teori pertukaran melihat komunikasi sebagai proses interaksi yang dibentuk oleh pertukaran antara aktor dengan lingkungan. Reaksi dari lingkungan menentukan tindakan sosial yang diambil. Sebagai contoh, seorang murid yang menjawab pertanyaan dengan jawaban salah ditertawai oleh teman-temannya. Keesokannya murid tersebut memilih tidak menjawab karena takut salah. Reaksi lingkungan yang menertawakan mempengaruhi tindakan murid tersebut.

Teori aksi

Teori ini melihat komunikasi sebagai insiasi aktor untuk menyampaikan pesan kepada aktor lain atau orang lain. Asumsi dasar teori ini adalah individu memiliki kemauan dan ruang untuk bertindak dalam rangka menyampaikan gagasan dan pengetahuannya.

Teori perilaku

Teori ini melihat komunikasi sebagai proses sosial yang ditentukan oleh unsur-unsur psikologis dan emosional. Seseorang yang menyampaikan terimakasih sambil menangis terharu ketika menang lomba merupakan wujud komunikasi yang tampak sebagai rasa haru. Komunikasi dalam perspektif teori ini merupakan ekspresi emosional ke dalam perilaku sosial.

Teori dramaturgis

Teori ini melihat komunikasi sebagai gejala sosial yang ditentukan oleh setting dan audiens. Dalam sebuah seminar, misalnya, pembicara mengawali dengan mengucapkan selamat datang pada peserta, ucapan puji syukur, dan terimakasih pada panitia. Proses tersebut terstuktur karena disetting demikian. Pembawa acara naik panggung dengan pakaian tertentu dan tata bahasa tertentu. Hal ini menyesuaikan setting dan audiens yang ada di seminar. Begitu pula dalam kehidupan sehari-hari. Misal, kita bertemu teman lama di jalan, lalu bersalaman dan menanyakan apa kabar dengan perasaan surprise. Fenomena ini terjadi dalam sebuah setting suasana ”kangen”.

Beberapa teori di atas seing digunakan dalam analis sosiologis terhasap proses komunikasi. Relevansi masing-masing teori tentu sangat tergantung pada fokus pembahasan.

F. Objek kajian sosiologi komunikasi

Sebagaimana yang sudah disebutkan di awal, sosiologi mempelajari interaksi sosial. Ilmu komunikasi membahas tentang segalah hal yang berkaitan dengan komunikasi. Dengan demikian kita bisa paparkan beberapa objek kajiannya, seperti:

Media massa. Mempelajari hubungan antara media massa dan masyarakat, bagaimana dampak penyebaran informasi lewat media massa pada kehidupan sosial

Media sosial. Mempelajari dampak arus informasi yang disebarkan melalui media digital pada masyarakat.

Budaya pop. Mempelajari proses penyebarluasan kultur populer yang menjadi konsumsi publik lewat peran media sepeti musik dan film serta aktor.

Teknologi informasi dan komunikasi. Mempelajari dampak sosial dari perkembangan teknologi dan informasi

Interaksi sosial. Mempelajari pola interaksi sosial yang terbentuk di masyarakat. Objek kajian ini menunjukkan salah satu kesamaan antara apa yang dipelajari dalam sosiologi dengan ilmu komunikasi.

Rangkuman

Setelah Perang Dunia II, di Amerika Serikat para ilmuan ramai-ramai mempelajari berbagai dapat sosiologis media massa. Sosiolog Lazarsfeld melakukan penelitian yang mendalam tantang pengaruh media massa kepada pemilih dalam pemilu serta interaksi sosial dan suatu sistem sosial yang mempengaruhi efek komunikasi. Akhirnya, perlahan-lahan sosiologi komunikasi massa berkembang sebagai disiplin ilmu sendiri.

Sosiologi komunikasi massa berusaha menelaah hubungan timbal balik antara media massa dan masyarakat. Orang awam bertanya, dapatkan media massa meningkat taraf kejahatan dan kekerasan, meruntuhkan tatanan moral, memporakporandakan budaya tradisional atau mengantarkan masyarakat pada kondisi adil dan makmur. Ilmuwan bertanya, sejauhmanakan proses dan dinamika sosial dipengaruhi mdedia massa, sejauhmanakan proses sosial mempengaruhi makanisme kerja media massa.

Sosiologi komunikasi massa sangat tertarik untuk melakukan analisis sosiologi menganai fenomena sis historis, fungsi, eksistensi dan dampak media massa sebagai lembaga sosial yang dinamis. Dalam konteks Indonesia misalnya, kita bisa memperkarakan banyak tayangan film dan sinektron bertema seks, kekerasan, dan dunia mistik yang diyakini tidak mencerahkan, tetapi justru menyesatkan masyarakat. 
Tugas dan Latihan

1. Soal Pilihan Ganda

Pilihlah Jawaban yang paling tepat!

1. Sosiologi disebut ilmu kemasyarakatan karena....

a. Berkenaan dengan kehidupan masyarakat

b. Berhubungan dengan jumlah masyaraklat

c. Ada unsur kerja sama dan pertentangan masyarakat

d. Kumpiulan manusia membentuk masyarakat

e. Berkaitan dengan kehidupan rakyat kecil

2. Ruang lingkup sosiologi meliputi ...

a.  Interaksi sosial 

b. hubungan sosial

c. Keidah sosial

d. Proses sosial

e. Unsur sosial

3. konsekwensi sosiologi sebagai ilmu masyarakat adalah bahwa ilmu ini mempelajari tentang ....

a. struktur, proses dan perubahan lingkungan hidup

b. populasi dan proses perubahan suatu komunitas

c. norma, kaidah dan kebudayaan suatu masyarakat

d. struktur, proses dan perubahan-perubahan sosial

e. kesejahteraan, penghasilan dan jumlah penduduk

4. Objek sosiologi adalah .....

a. Hubungan manusia dengan lingkungan sekitartnya

b. Hubungan manusia dan interaksi di dalam masyarakatnya

c. Adat istiadat dan kebiasaan manusia sehari-hari

d. Kumpulan m,anusia sebagai makhluk hidup di bumi

e. Hal-hal yang berhubungan dengan hidup sebagai bangsa

5. meningkatkan daya atau kemampuan manusia dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya merupakan....

a. definisi sosiologi

b. manfaat sosiologi

c. objek sosiologi

d. tujuan sosiologi

e. ruang lingkup sosiologi

6. mengembangkan pengetahuan yang objektif mengenai gejala kemasyarakatan dapat bermanfaat secara efektif bagi seseorang dalam menghadapi....

a. atasan langsungnya

b. teman sejawatnya

c. masalah-masalah sosial

d. masalah kependudukan

e. masalah perekonomian

7. Sosiologi dapat digunakan pada suatu cakupan paling luas yang meliputi ....

a. Pembangunan dan penelitian

b. Pelaksanaan dan pengawasan

c. Perencanaan dan pengawasan

d. Pendidikan dan keterampilan

e. Penilai dan penyuluhan

8. Perbedaan sosiologi dengan antropoligi sulit ditentukan secara tegas, terutama pada ....

a. Metode penelitiannya

b. Objek penelitiannya

c. Manfaat penelitiannya

d. Ruang lingkup penelitiannya

e. Tujuan penelitiaannya

9. Secara tradisional titik tolak  antropologi berbeda dengan sosiologi dalam arti ....

a. Ssosiologi modern, antropologi masyarakat tradisional

b. Sosiologi masyarakat desa, antroplogi masyarakat kota

c. Sosiologi masyarakat agraris, antroplogi masyarakat industri

d. Sosiologi masyarakat maju, antropologi masyarakat negara berkembang

e. Sosiologi masyarakat elit, antropologi masyarakat kelas menengah ke bawah

10. Secara etimologis sosiologi berarti ilmu tentang ....

a. Rakyat

b. Masyarakat

c. Kawan

d. Kelompok

e. kumpulan

II. Soal Uraian:

Jawablah soal berikutnya dengan tepat dan jelas!

1. Apakah konsep dasar sosiologi?

2. Jelaskanlah pengertian sosiologi komunikasi?

3. Apakah ciri-ciri interaksi sosial?

4. Apakah konsep dasar sosiologi komunikasi massa?

5. Jelaskanlah bebefrapa teori sosiologi komunikasi massa
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